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TRASKIP WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 
 BA ‘AISYIYAH YANGGONG 
PELAKSANAAN STIMULASI KEMAMPUAN MENULIS  
ANAK USIA 4-5 TAHUN DENGAN MENGGAMBAR 
 
Nama informan    : Siti Fatimah, S.Ag, S.Pd 
Tanggal wawancara : 31 Juli 2018 
Tempat wawancara : Ruang kantor BA „Aisyiyah Yanggong Jenangan. 
Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
No Peneliti/Informan Materi/Hasil wawancara 
1 Peneliti Siapa yang mencetuskan ide tentang stimulasi 
pembelajaran menulis dengan menggambar di BA 
„Aisyiyah Yanggong? 
 Informan Guru. Awal mulanya guru mengamati siswa yang 
suka sekali corat-coret di buku, tembok, baju. 
Akhirnya guru berfikir bagaimana agar bisa 
menyalurkan hoby anak tersebut. Akirnya guru 
menggunakan media buku gambar atau kadang 
kertas-kertas bekas untuk corat coret anak. Setelah 
gegiatan corat coret itu dilakukan guru menaikkan 
lefel menjadi menggambar yang menyerupai hurup 
dan anak bisa mengikuti. Kemudiaan 
dikembangkan lagi anak-anak disuruh menggambar 
dibuku gambar setelah itu anak menuliskan hurup 
awal dari gambar yang dibuat. Setelah proses itu 
dilakukan anak jadi bisa menulis namanya sendiri 
dan meniru menulis kata. 
2 Peneliti Adakah faktor pendukung pelaksanaan stimulasi 
pembelajaran menulis dengan menggambar di BA 
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„Aisyiyah Yanggong ? 
 Informan Faktor pendukungnya antara lain: guru 
menggunakan metode pembelajaran menulis sesuai 
karakteristik siswa (metode menggambar), media  
dan perlatan pembelajaran untuk menulis 
disediakan lengkap di lembaga, seperti spidol, buku 
gambar, pensil, crayon. 
 
3 Peneliti Hambatan apa yang ditemui saat proses 
pelaksanaan stimulasi pembelajaran menulis dengan 
menggambar di BA „Aisyiyah Yanggong? 
 
 Informan Kadang orang tua siswa kurang memfasilitasi 
anaknya dalam hal peralatan menulis dan 
menggambar, seperti crayon yang patah tidak 
segera diganti. Alat tulis terkadang ketinggalan di 
rumah/hilang. Anak belum mau mengikuti kegiatan 
pembelajaran menulis dengan menggambar dan 
lebih suka bermain di luar kelas, walaupun guru 
sudah membujuk agar anak mau belajar bersama 
temanya di kelas. 
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TRANSKIP WAWANCARA GURU BA ‘AISYIYAH YANGGONG 
PELAKSANAAN STIMULASI KEMAMPUAN MENULIS  
ANAK USIA 4-5 TAHUN DENGAN MENGGAMBAR 
 
Nama informan : Nur Hidayati, S.Pd 
Tanggal wawancara : 1 Agustus 2018 
Tempat wawancara : Ruang kantor BA „Aisyiyah Yangong Jenangan. 
Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
No Peneliti/Informan Materi/Hasil wawancara 
1 Peneliti Apakah guru selalu membuat perencanaan sebelum 
pembelajaran dan apa bentuknya? 
 Informan Ya. Berbentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Harian (RPPH). Di dalam RPPH itu memuat 
rencana kegiatan yang dilakukan selama 1 hari, 
yang berisi kegiatan pembukaan, kegiatan inti dan 
kegiatan penutup. Kegiatan pembukaan: dimulai 
dengan salam, do‟a pembukaan, mengabsen anak, 
mengajak anak untuk menyanyi atau tepuk-tepuk 
sesuai tema, setelah itu mengaji. 
Kegiatan inti: menyampaikan kegiatan yang akan 
dilakukan hari ini yaitu pelaksanaan pembelajaran 
menulis dengan cara menggambar.  
Kegiatan akhir: tanya jawab tentang kegiatan yang 
telah dilakukan. Saya minta kepada salah satu anak 
untuk maju dan menggambar di papan tulis, 
misalnya gambar matahari lalu saya jelaskan 
matahari yang berbentuk bulat menyerupai hurup 
“o”. Setelah itu penutup pemberian pesan-pesan 
kepada anak agar anak mau belajar di rumah, 
setelah itu do‟a penutup. 
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2 Peneliti Apa yang dilakukan guru sebelum memulai 
kegiatan pembelajaran? 
 Informan Mengkondisikan agar anak-anak tetap tenang 
dengan melakukan esbriking.  
3 Peneliti Apa yang guru lakukan sebelum proses 
pembelajaran menulis dengan menggambar di 
BA‟Aisyiyah Yanggong? 
 
 Informan Merpersiapkan media dan peralatan untuk menulis 
dan menggambar. Menyampaikan kegiatan yang 
akan dilakukan hari ini yaitu pelaksanaan 
pembelajaran menulis dengan cara menggambar. 
4 Peneliti Media/alat apa yang digunakan guru saat proses 
pembelajaran menulis dengan menggambar di 
BA‟Aisyiyah Yanggong? 
 Informan Media dan peralatan pembelajaran untuk menulis 
dan menggambar sudah disediakan lengkap di 
lembaga, seperti buku gambar, pensil, spidol, 
crayon.  
5 Peneliti Bagaiman tahapan pelaksanaan pembelajaran 
menulis dengan menggambar di BA‟Aisyiyah 
Yanggong? 
 Informan 1. Tahap pertama berupa coretan acak, waktu satu 
bulan. 
2. Tahap kedua, tulisan/gambar anak sudah bisa 
dikaitkan bentuk hurup, namun ukuran 
huruf/angka masih sangat besar. Membutuhkan 
waktu kurang lebih 2 bulan. 
3. Tahap ketiga, anak membuat gambar setelah itu 
menulis    hurup di bawah gambarnya. Kurang 
lebih 3 bulan 
4. Tahap keempat, anak dapat menulis namanya 
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sendiri dan dapat menulis kata, waktu yang 
dibutuhkan 4 bulan. 
Kemampuan menulis dengan menggambar biasanya 
melalui  empat tahapan tersebut, akan tetapi ada 
anak yang lebih cepat dapat menulis dengan 
menggambar dibanding teman-temannya. Hal ini 
dikarenakan anak sering berlatih di rumah, orang 
tua juga selalu memotifasi. Akan tetapi ada juga 
anak yang belum bisa menulis dengan menggambar 
padahal teman sekelasnya sudah dapat menulis. Hal 
ini karena anak kurang mendapat stimulasi di 
rumah/orang tua kurang mendukung. 
6 Peneliti Apakah setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 
menulis dengan menggambar anak-anak jadi bisa 
menulis? 
 Informan Iya bisa. Kecuali memang anak tersebut tidak mau 
mengikuti dan kegiatan stimulasi dengan 
menggambar dan lebih suka main diluar kelas. 
7 Peneliti Bagaimana bentuk evaluasi yang dilakukan? 
 Informan 1. Observasi, pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, ketika ada anak yang 
membutuhkan bantuan maka segera dibantu. 
2. Penilaian terhadap portofolio siswa, dari 
portofolio tersebut dapat diketahui sampai 
seberapa perkembangan siswa dalam 
pembelajaran menulis dengan menggambar. 
8 Peneliti Apa saja faktor pendukung pelaksanaan stimulasi 
pembelajaran menulis dengan menggambar di BA 
„Aisyiyah Yanggong Jenangan? 
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 Informan Guru menguasai metode pembelajaran menulis 
dengan mengambar sehingga dapat 
mengembangkan kemampuan menulis pada anak. 
Ketersediaan media dan peralatan menulis yang 
lengkap di lembaga (pensil, spidol, crayon,buku 
gambar). 
9 Peneliti Hambatan apa yang ditemui saat pelaksanaan 
stimulasi pembelajaran menulis dengan 
menggambar di BA „Aisyiyah Yanggong Jenangan? 
 Informan a. Anak kurang konsentrasi terhadap pembelajaran 
dan kadang lebih suka bermain sendiri pada saat 
guru menerangan materi pembelajaran.  
b. Ada anak yang belum mau mengikuti 
pembelajaran dan lebih suka bermain. 
c. Peralatan untuk menulis kurang diperhatikan 
oleh orang tua.  Seperti pensil kadang 
ketinggalan di rumah, crayon yang  patah tidah 
segera diganti. 
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LEMBAR OBSERVASI SISWA 
PELAKSANAAN STIMULASI KEMAMPUAN MENULIS DENGAN 
MENGGAMBAR DI BA ‘AISIYAH YANGGONG 
 
Hari/tanggal pengamatan : Kamis, 2 Agustus 2018 
Waktu pengamatan  : 07.00-10.00 WIB 
Lokasi pengamatan  : Ruang kelas A 
Sumber data   : Siswa 
No Uraian Hasil observasi 
1 Bagaimana kemampuan 
awal motorik halus anak 
sebelum dan sesudah 
pelaksanaan stimulasi 
pembelajaran menulis 
dengan menggambar di 
BA „Aisyiyah Yanggong? 
Kemampuan awal motorik halus anak masih 
kurang terlatih dan di sekolah stimulasi tiap 
hari dilakukan. Guru menggunakan metode 
menggambar untuk menstimulasi kemapuan 
motorik halus anak agar nantinya anak dapat 
menulis. Setelah stimulasi kemampuan 
menulis dengan menggambar dilakukan anak-
anak menjadi bisa menulis. 
2 Apakah semua anak mau 
mengikuti tahapan 
pelaksanaa pembelajaran 
menulis dengan 
menggambar di BA 
„Aisyiyah Yanggong? 
Tidak, ada satu anak yang tidak mau diajak 
untuk masuk kelas unuk megikuti 
pembelajaran, dan asyik main di luar. Setiap 
tahapan itukan memerlukan waktu yang lama 
misalnya untuk tahap pertama itu butuh waktu 
1 bulan kadang lebih. Tahap kedua waktunya 
2 bulan/lebih. Tahap ketiga waktunya 3 bulan 
kadang lebih. Tahap keempat waktunya 4 
bulan. Kalau ada anak yang hari ini tidak mau 
mengikuti pembelajaran bisa diulang esuk 
harinya. 
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3 Apakah setelah 
melaksanakan proses 
pembelajaran menulis 
dengan menggambar di 
BA „Aisyiyah Yanggong 
anak jadi bisa menulis? 
Bisa, akan tetapi ada anak yang lambat dalam 
mengikuti tahapan stimulasi pembelajaran 
menulis dengan menggambar. Hal itu 
disebabkan karena anak belum mau mengikuti 
proses pembelajaran dan lebih suka bermain 
di luar kelas. 
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LEMBAR OBSERVASI SISWA 
PELAKSANAAN STIMULASI KEMAMPUAN MENULIS DENGAN 
MENGGAMBAR DI BA ‘AISIYAH YANGGONG 
 
Hari/tanggal pengamatan : Sabtu, 4 Agustus 2018 
Waktu pengamatan  : 07.00-10.00 WIB 
Lokasi pengamatan  : Ruang kelas A 
Sumber data   : Siswa 
No Uraian Hasil observasi 
1 Bagaimana kemampuan 
awal motorik halus anak 
sebelum dan sesudah 
pelaksanaan stimulasi 
pembelajaran menulis 
dengan menggambar di BA 
„Aisyiyah Yanggong? 
Kemampuan awal motorik halus anak 
mulai terlatih dan di sekolah stimulasi tiap 
hari dilakukan. Guru menggunakan metode 
menggambar untuk menstimulasi 
kemapuan motorik halus anak agar 
nantinya anak dapat menulis. Setelah 
stimulasi kemampuan menulis dengan 
menggambar dilakukan anak-anak menjadi 
bisa menulis. 
2 Apakah semua anak mau 
mengikuti tahapan 
pelaksanaa pembelajaran 
menulis dengan 
menggambar di BA 
„Aisyiyah Yanggong? 
Ya, semua anak mau mengikuti tahapan 
pelaksanaan stimulasi kemampuan menulis 
dengan menggambar. Setiap tahapan 
itukan memerlukan waktu yang lama 
misalnya untuk tahap pertama itu butuh 
waktu 1 bulan kadang lebih. Tahap kedua 
waktunya 2 bulan/lebih. Tahap ketiga 
waktunya 3 bulan kadang lebih. Tahap 
keempat waktunya 4 bulan. Kalau ada 
anak yang hari ini tidak mau mengikuti 
pembelajaran bisa diulang esuk harinya. 
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3 Apakah setelah 
melaksanakan proses 
pembelajaran menulis 
dengan menggambar di BA 
„Aisyiyah Yanggong anak 
jadi bisa menulis? 
Bisa, akan tetapi ada anak yang lambat 
dalam mengikuti tahapan stimulasi 
pembelajaran menulis dengan 
menggambar. Hal itu disebabkan karena 
anak belum mau mengikuti proses 
pembelajaran dan lebih suka bermain di 
luar kelas.  
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